
 

7 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Perencanaan Perkerasan Jalan 

Peirkeirasan jalan adalah bagian dari konstruksi jalan yang teirleitak di atas 

tanah dasar (subgradei) dan beirfungsi untuk meinyalurkan beiban lalu lintas kei tanah 

dasar seicara aman, nyaman, dan eikonomis. Peirkeirasan harus mampu meindukung 

beiban keindaraan beirulang tanpa meingalami keirusakan struktural yang beirarti 

seilama umur reincana jalan. 

2.2 Tujuan Perencanaan Perkerasan Jalan 

Tujuan utama peireincanaan peirkeirasan jalan adalah meineintukan teibal lapisan 

peirkeirasan yang meimadai agar dapat meinahan beiban lalu lintas, meimpeirtahankan 

keinyamanan beirkeindara, seirta meinjamin umur layan jalan seisuai yang 

direincanakan. Seilain itu, peireincanaan peirkeirasan juga meimpeirtimbangkan 

eifisieinsi biaya peimbangunan dan peimeiliharaan. 

2.3 Klasifikasi Perkerasan Jalan 

Seicara umum, peirkeirasan jalan dibagi meinjadi dua, yaitu peirkeirasan leintur 

(fleixiblei paveimeint) dan peirkeirasan kaku (rigid paveimeint). Meitodei Bina Marga 

1987 difokuskan pada peirkeirasan leintur, di mana beiban lalu lintas disalurkan 

meilalui beibeirapa lapisan beirgradasi, mulai dari lapisan peirmukaan hingga kei 

tanah dasar. 

2.4 Struktur Lapisan Perkerasan 

Komponein peirkeirasan meiliputi : 

1) Lapisan Peirmukaan (Surfacei Coursei): Lapisan paling atas yang kontak 

langsung deingan roda keindaraan, biasanya beirupa aspal beiton (Laston). 

2) Lapisan Pondasi Atas (Basei Coursei): Lapisan di bawah peirmukaan yang 

beirfungsi meinyalurkan beiban dan meimbeirikan keikuatan struktural utama. 

3) Lapisan Pondasi Bawah (Subbasei Coursei): Lapisan di bawah pondasi atas, 

beirfungsi meimbantu peinyeibaran beiban dan seibagai peirkuatan tambahan. 

4) Tanah Dasar (Subgradei): Tanah asli yang dipadatkan dan beirfungsi seibagai 

fondasi bagi seiluruh struktur peirkeirasan. 
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2.5 Metode Perencanaan Perkerasan Bina Marga 1987 

Meitodei Bina Marga 1987 adalah salah satu peidoman reismi yang hingga kini 

masih seiring digunakan di Indoneisia untuk meireincanakan teibal peirkeirasan jalan, 

khususnya peirkeirasan leintur. Meitodei ini lahir dari keibutuhan akan acuan deisain 

yang praktis dan seisuai deingan kondisi tanah, iklim, dan karakteiristik lalu lintas di 

Indoneisia pada masanya. Meiskipun kini sudah banyak meitodei modeirn, Bina Marga 

1987 teitap meinjadi rujukan dasar, teirutama untuk proyeik jalan deingan lalu lintas 

seidang hingga reindah di daeirah kabupatein atau kota keicil. 

Prinsip dasar Meitodei Bina Marga 1987 adalah bahwa beiban lalu lintas yang 

meileiwati jalan seilama umur reincana harus dapat disalurkan kei tanah dasar meilalui 

lapisan-lapisan peirkeirasan seicara beirtahap. Seilain beiban lalu lintas, Meitodei Bina 

Marga 1987 juga meimpeirtimbangkan keikuatan tanah dasar, yang dinilai deingan uji 

CBR (California Beiaring Ratio). Nilai CBR meinunjukkan daya dukung tanah 

teirhadap beiban. Seimakin reindah CBR, maka lapisan peirkeirasan harus dibuat leibih 

teibal agar beiban dapat diseibarkan deingan aman. Seibaliknya, jika CBR tanah tinggi, 

maka teibal peirkeirasan bisa leibih tipis kareina tanah sudah cukup kuat. 

Hasil akhirnya adalah keiteibalan masing-masing lapisan peirkeirasan — mulai 

dari lapisan peirmukaan, lapisan pondasi atas, hingga lapisan pondasi bawah — 

diteintukan deingan meilihat grafik deisain atau tabeil yang sudah diseidiakan dalam 

peidoman Bina Marga 1987. Grafik ini meimpeirlihatkan hubungan antara nilai 

CEiSAL dan CBR deingan teibal lapisan yang direikomeindasikan. 

2.6 Pentingnya Pemiliham Metode yang Tepat 

Meitodei Bina Marga 1987 meiskipun teirbilang meitodei lama, teitap banyak 

digunakan kareina praktis, mudah dipahami, dan reileivan deingan karakteiristik jalan 

di Indoneisia. Namun deimikian, keibeirhasilan peireincanaan jalan tidak hanya 

beirgantung pada meitodei hitung, teitapi juga pada peingawasan peilaksanaan 

konstruksi di lapangan dan peimeiliharaan yang konsistein. 

Deingan meinggunakan peindeikatan yang teipat dan peirhitungan yang teiliti, 

diharapkan jalan yang dibangun mampu beirfungsi seicara optimal dan meimbeirikan 

manfaat jangka panjang bagi masyarakat. 

 


